BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bila ditarik garis besarnya maka di dalam skripsi ini saya telah mencoba
memaparkan sebuah teori tentang kemungkinan baru di dalam memunculkan
sebuah ranah publik melalui hubungan komunikasi dengan perantara internet.
Teori ini didasari oleh elaborasi pikiran Jiirgen Habermas mengenai ranah publik
(public sphere) yang mengandaikan sebuah ruang dimana  individu-individu
berkumpul bersama untuk berdiskusi secara massal mengenai permasalahan
publik.

Pembahasan dimulai dengan pembelajaran dasar mengenai konsep
masyarakat, internet, dan disiplin ilmu sosial informatika sebagai tiga konsep
yang akan menjadi pilar pembahasan utama di dalam perumusan teori ini. kita
menelusuri definisi masyarakat, kondisi yang membentuk masyarakat, dan
bentuk-bentuk masyarakat. Kemudian, uraian saya lanjutkan dengan membahas
mengenai kemajuan di dalam teknologi komunikasi dengan menitikberatkan
kepada internet. Akan diperlihatkan pula bagaimana kedua hal tersebut,
masyarakat dan internet, saling terkait melalui sudut pandang sosial informatika.
Setelah beres dengan konsep ini, barulah kita masuk kepada pembahasan
mengenai pendapat Habermas mengenai keadaan sosial.

Permasalahan masyarakat erat kaitannya dengan posisi kekuasaan, atas
dasar inilah, sebelum mengarah kepada Habermas, pembahasan kemudian
dilanjutkan dengan ilustrasi sejarah mengenai perkembangan distribusi kekuasaan
di dalam masyarakat. Sebagaimana telah saya paparkan, pendapat-pendapat dari
pemikir lain terhadap kondisi yang ada juga disanding sebagai perbandingan dan

bahan pemikiran.
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Setelah itu, baru kita memasuki pemikiran Jirgen Habermas dalam
bahasannya mengenai sosial secara luasnya, lebih spesifik lagi adalah mengenai
komunikasi di dalam masyarakat. Dalam menyelami teori sosial Habermas ini
saya telah merujuk pada dua bukunya sebagai bacaan sumber, yakni The
Structural Transformation of the Public Sphere dan Theory of Communicative
Action. Buku pertama memberikan kita sebuah konsep yang menjadi salah satu
dari topik utama dalam teori ini—di samping internet—yaitu mengenai ranah
publik. Di sini Habermas melakukan argumentasi historis dengan memberikan
gambaran mengenai bagaimana sebuah ranah publik borjuis terbentuk di abad ke-
18 dan membawa perubahan dimana tadinya kekuasaan pada masa tersebut
cenderung berada pada tangan raja dan otoritas agama. Pada buku kedua,
Habermas memberikan rumusan mengenai bagaimana membangun sebuah
masyarakat yang demokratis dengan berdasar kepada komunikasi diskursif yang
rasional. Sebuah masyarakat akan terbebas dari monopoli kekuasaan apabila
individu di dalamnya dapat membangun sebuah ranah publik yang
memungkinkan mereka untuk melakukan komunikasi untuk membentuk opini
publik sendiri dan bukannya dibentuk oleh penguasa. Masyarakat yang
demokratis akan membuka pintu yang lebar bagi kemungkinan untuk intropeksi
diri dan terus menerus merefleksikan diri dan keadaannya sendiri.

Sayangnya keadaan masyarakat abad ke-18 yang diidealkan oleh
Habermas menurutnya kini telah terkikis oleh kepentingan-kepentingan pribadi.
Kekuasaan kembali jatuh ke tangan-tangan privat melalui korporasi dan
kapitalisme. Ranah publik yang ada kemudian merosot akibat dari kekuatan media
yang justru menyetir opini massa. Untuk itulah saya kemudian merumuskan
sebuah teori yang menggunakan media internet sebagai sarana pembangun ranah
publik baru.

Agar dapat mengerti rumusan teori ini maka secara singkat saya
membahasnya melalui tiga tahapan.

Pertama, kita perlu definisi yang lebih jauh mengenai ranah publik. Secara
singkat bisa dikatakan bahwa ranah publik adalah ruang dimana orang-orang
saling berinteraksi. Tentunya pengertian tersebut tidak berhenti sebatas itu saja,

ruang yang dimaksud di sini bersifat abstrak dalam arti bukan sebuah ‘materi’
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melainkan sebuah konsep. Dalam ruang ini, tiap-tiap individu memiliki kebebasan
untuk berdiskusi mengluarkan opininya terhadap suatu hal yang berhubungan
dengan masyarakat banyak. Melalui tindakan tersebut diharapkan setiap hal yang
berlangsung di dalam masyarakat pada akhirnya telah melalui refleksi kritis dan
bukan semata-mata hasil tanaman penguasa yang tidak bisa diganggu gugat.
Untuk mengerti pentingnya keadaan seperti ini, maka kita harus merujuk kepada
teori kritis dari Max Horkeimer yang menyebutkan bahwa agar emansipasi
masyarakat dapat terjaga maka dibutuhkan perubahan terhadap masyrakat yang di
dominasi oleh suatu pihak tertentu. Jadi, demi menjaga demokrasi dan emansipasi
di dalam masyarakat, maka ranah publik ini menjadi salah satu jalan keluarnya.
Pada tahap kedua, kita melihat bagaimana keadaan masyarakat yang ada
sekarang masih jauh dari kondisi yang diharapkan di atas. Ketika pada masa lalu
di mana raja ataupun otoritas agama menjadi pihak publik yang dominan, opini
masyarakat dibentuk oleh mereka, dan konsekuensinya adalah identitas mereka
pun kemudian dibentuk melalui cara yang sama. Sejak kemunculan media massa,
kekuasaan akhirnya mengalami perpindahan dari pihak yang dominan ke tangan
privat. Hingga sementara waktu, hal tersebut masih mendukung terpeliharanya
ranah publik dengan memberikan akses yang bebas bagi masyarakat untuk
mendapatkan informasi. Namun, lambat laun informasi tersebut berubah menjadi
alat dominasi lainnya dengan munculnya kapitalisme. Permasalahan dari
kapitalisme ini ditangkap oleh Karl Marx, yang teorinya terus mengalami
perubahan dan perkembangan seiring dengan waktu. Media massa yang ada
sekarang tumbuh menjadi sarana komunikasi bagi korporasi untuk menggapai
pasar mereka, membentuk mereka menjadi seperti yang mereka inginkan, tidak
jauh berbeda dengan dominasi kekuasaan di masa lalu. Dengan memonopoli
media massa yang ada orang dapat mengarahkan kecenderungan masyarakat ke
arah yang mereka inginkan, hal ini dimungkinkan dengan terbatasnya aksesibilitas
media massa di dalam memungkinkan komunikasi dua arah dan keterbukaan bagi
masyarakat untuk menggunakan media massa tersebut untuk mengungkapkan
opini mereka. Oleh karena itu, siapapun yang menguasai media massa, ia pun

dapat menguasai makna yang terkandung di dalamnya.
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Akhirnya, kita melihat peranan internet di dalam membuka kembali ruang
publik dengan segala keterbukaannya bagi masyarakat. Dari segi aksesibilitasnya
internet memberikan sebuah kemudahan yang relatif bagi masyarakat. Tingkat
penggunaan komputer sudah sangat tinggi dalam masyarakat sehingga tidak
terlalu sulit untuk berinteraksi melalui internet. Di dalamnya, meski tidak
sempurna, internet memberikan porsi yang luas bagi masyarakat untuk masing-
masing mengutarakan opini mereka dan berdiskusi satu sama lain—meski
penggunaan internet tidak terbatas pada itu. Sebagai sebuah media komunikasi,
internet saat ini berada pada garis depan pertukaran informasi antar manusia.
Memang, internet tidak bisa menjadi sarana yang sempurna untuk mewadahi
ranah publik yang ideal, namun, saat ini internet adalah media terbaik yang kita
miliki—dikatakan terbaik adalah karena fitur-fiur yang terkandung di dalam
internet paling mendekati dengan syarat-syarat yang diajukan oleh Habermas
mengenai pembentukan sebuah ranah publik, dan internet juga tidak sempurna

karena masalah yang akan kita lihat di bagian berikut.

5.2 Kritik Dan Saran

Di dalam segala kemegahannya, internet bukan sebuah media komunikasi
yang sempurna, dan teori Habermas juga bukan sebuah jalan keluar yang absolut
bagi permasalahan sosial. Berbagai penolakan atas teori ini didasari dengan
kekurangan-kekurangan yang ada baik itu pada internet maupun kelemahan-
kelemahan yang terkandung di dalam teori Habermas.

Internet sebagai pihak yang lebih muda mendapatkan banyak sorotan. Dari
segi interaksinya, orang-orang mempermasalahkan bagaimana internet telah
menghilangkan keintiman dalam hubungan interpersonal. Sebagai manusia yang
sosial, dikatakan bahwa kita dibentuk dengan kebutuhan untuk berinteraksi secara
langsung, dan tidak bisa dengan mudah meninggalkan kebiasaan tatap muka
tersebut. Kekurangan dari intimasi terbuang dari interaksi melalui internet ini
dikenal sebagai teori cues filtered out. Dalam teori tersebut dikatakan bahwa
gerakan ekspresi manusia yang selama ini menjadi ukuran bagi kita di dalam

berkomunikasi tidak ada di dalam komunikasi secara maya. Kita tidak dapat
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melihat apakah lawan bicara kita itu senang atau jemu terhadap percakapan kita
karena bentuk tatap muka telah terdegradasi di dalam komunikasi internet.

Memang, sangat sulit untuk menyaingi kelebihan yang ditawarkan oleh
komunikasi secara tatap muka, bahkan internet pun belum bisa. Namun,
permasalahannya bukan terletak pada kualitas dari komunikasi tersebut. Penduduk
bumi sekarang sudah berjumlah 7 milyar jiwa—dan terus bertambah. Komunikasi
tatap muka adalah hampir mustahil untuk mengakomodasi jumlah tersebut, belum
lagi memperhitungkan hambatan geografis. Media massa yang lain, dibandingkan
dengan internet, belum bisa menawarkan kebebasan, interaktivitas, dan jangkauan
yang setara. Jadi, kita bukan membicarakan internet sebagai sebuah fenomena
komunikasi baru yang dapat menggulingkan komunikasi tatap muka. Karena,
untuk dapat membuka jalinan komunikasi antar manusia, maka kita harus terlebih
dahulu memiliki sistem yang dapat menjangkau setiap orang dimana saja di dunia.
Terus berkembangnya teknologi internet membuat perubahan besar dari persepsi
awal kita dari yang tadinya menganggap komunikasi lewat internet adalah sebuah
metode yang kaku dimana kita terkukung oleh komunikasi dengan bentuk tulisan
semata yang membatasi ekrpresi perasaan kita, kini berubah menjadi sebuah
media komunikasi yang tingkat ekspresifnya tinggi. Kini orang-orang dapat
melakukan chatting satu sama lain dengan menggunakan emoticons dan smileys
untuk mengekspresikan perasaan mereka, dan pada perkembangannya internet
mampu menampilkan gambar sang pengguna melalui webcam. Hal ini tentu saja
merubah banyak mengenai faktor emosi dan ekspresi di dalam berhubungan jarak
jauh melalui internet.

Masalah selanjutnya adalah kebebasan dalam internet yang terkadang
dinilai terlalu bebas. Memang benar bahwa di dalam internet, orang dapat
bertindak hampir apa saja. Hal ini kemudian memicu kekhawatiran bahwa orang-
orang akan bertindak seenaknya saja, dan di dalam ketiadaan pihak otoritas maka
dunia maya akan jatuh kepada anarkisme yang pada akhirnya akan merusak
dirinya sendiri. Selebihnya, kebebasan yang terlampau bebas ini pada akhirnya
membuat orang meragukan keabsahan dari internet itu sendiri, mengenai siapa
yang bisa mempertanggung jawabkan isi yang ada di dalamnya, yang mana

mengarahkan kita pada problem selanjutnya di dalam internet, yakni identitas.
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Siapa saja bisa menjadi apa saja di sana, dan ketidakstabilan identitas ini membuat
orang takut mengenai kemungkinan orang-orang yang memanfaatkan kesempatan
ini untuk lepas dari tanggung jawab atas tindakan yang mereka lakukan.

Pandangan mengenai internet sebaga sebuah sistem yang tidak memiliki
sebuah struktur otoritas yang dominan memang benar. Perbedaan yang paling
dominan hanya ada pada status di dalam dunia maya seseorang apakah ia sebagai
penyedia, ataukah sebagai pengguna. Dan, perbedaan yang seperti itu pun
semakin kesini semakin kabur, karena sistem internet sekarang sudah menerapkan
self-management content dimana pengunjung diberikan wewenang untuk
berpartisipasi aktif mengelola isi dari sebuah situs. Tapi, ketakutan akan
anarkisme yang buruk ternyata tidak terbukti. Hingga kini, secara alamiah
ketertiban di dalamnya tercipta dan terjaga dengan baik. Identitas juga sebagai
faktor unik di dalam internet memegang peranan penting dalam membuka batas
tabu komunikasi masyarakat. Kebebasan yang ada membuat orang-orang
mengeluarkan opini mereka atas hal-hal yang di dalam kehidupan sosial biasanya
tidak dapat mereka utarakan.

Lepas dari internet dan segala kekurangannya, teori Habermas juga tidak
lewat dari berbagai kritikan terhadapnya. Salah satu kritik yang menjadi sorotan
adalah terhadap masyarakat rasional yang dijunjung tinggi dalam teori Habermas.
Teori tersebut mengandaikan sebuah masyarakat yang pada praktiknya dapat
membangun diskursus secara rasional. Secara sekilas, orang diluar pemerhati teori
Habermas dapat bertanya mengenai kemungkinan sebuah masyarakat yang tidak
memiliki tingkat rasionalitas yang diperlukan. Bagaimana jadinya ketika sebuah
masyarakat sudah begitu terpaku terhadap pola pikir yang seragam sehingga
hampir tidak dimungkinkan lagi untuk adanya permasalahan yang bisa
didiskusikan karena semuanya sudah ditelan oleh masyarakat tersebut. Kita bisa
melihat berbagai diskusi yang pada akhirnya menemukan kesulitan karena orang-
orang yang terlibat di dalamnya kurang mampun menunjukkan pemikiran yang
rasional.

Berpindah dari sistem komunikasi konservatif kepada komunikasi dengan
mediasi internet memang tidak memiliki relasi dengan jaminan akan

bertambahnya tingkat rasionalitas masyarakat. Namun, yang ditekankan melalui
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media internet ini adalah kesempatan yang terbuka untuk berinteraksi dengan
pihak lain, yang berada di luar kebiasaan pola pikir mereka. Internet adalah
tempat dimana orang-orang dari berbagai kubu dapat saling bertemu dan
memberikan pendapat mereka, dan memang cukup sampai situ peranan internet.
Kita tidak sedang membicarakan mengenai sebuah cara komunikasi baru yang
revolusioner dan dapat membuat orang-orang menjadi semakin rasional, bukan
seperti itu, yang kita bicarakan adalah kesempatan yang diberikan oleh internet
untuk mempertemukan setiap ide, pemikiran, ideologi, paham, dan keyakinan

yang ada, untuk kemudian berdialog, dan membangun ranah publik.

5.3 Masa Depan Internet dan Ranah Publik

Teknologi internet mengalami perkembangan setiap saatnya. Dari
penemuannya abad lalu, teknologi komunikasi ini telah melakukan sebuah
lompatan yang sangat besar dan telah merubah kebudayaan manusia di dunia
dalam cara berkomunikasi. Kita telah hidup di masa dimana informasi bergerak
dengan kecepatan yang tinggi, dan batasan-batasan geografis yang menghalangi
kita telah runtuh secara signifikan, sehingga dunia kini telah berinteraksi bagaikan
berada dalam ruang lingkup yang kecil.

Dengan segala harapan dan optimisme tersebut, kita akan menyambut
masa depan dengan membuka lebar terhadap segala kemungkinan yang bisa
terjadi dari perkembangan internet. Dengan melihat bentuk dan penggunaannya
kini, kita dapat melihat sedikit bagaimana potensi dan perkembangan yang akan
terjadi terhadap internet. Dan, bila perkembangan tersebut mengarah kepada arah
yang positif maka kita akan memasuki sebuah era dimana penduduk dunia dapat
bertemu dan berkomunikasi.

Konsekuensi dari keterhubungan ini sudah tentu adalah bertemunya
berbagai pemikiran yang ada, yang akan berbuah menjadi sebuah diskusi. Hasil
dari diskusi tersebut bisa saja berakhir baik dengan tercapainya pengertian antar
pihak yang terkait, namun bisa juga berakhir dengan saling pihak bertahan dengan
keyakinannya masing-masing, dan paling parah berujung pada aksi kekerasan.
Apapun hasilnya, secara pribadi saya melihat bahwa akar dari konflik yang paling

sering terjadi adalah ketiadaan komunikasi antar pihak yang bertikai sehingga
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mereka hanya melihat dari kaca mata mereka semata. Jadi, saya akan sangat
mengharapkan sebuah sistem komunikasi yang, paling tidak, bisa
mempertemukan pihak-pihak yang ada, dan duduk bersama memperbincangkan

segala permasalahan mereka.
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